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Abstract  
The church has an important role in preparing its young generation to be financially mature 
because this will have an impact on preventing the young generation from becoming a burden 
on their families, increasing their opportunities to contribute more to society, and socio-
economically, the church's next generation will of course be of higher quality. This article aims 
to explore the church in preparing its young generation to be financially mature, referring to 
important lessons from Joseph's life story. The method used in this research is descriptive 
qualitative and literature review. This article highlights the importance of the younger 
generation being financially prepared, important lessons for managing finances from Joseph's 
life story, and the church strategies in preparing young people to be financially mature. It was 
concluded that the church will be optimal in preparing its young generation to be financially 
mature when teaching modeling of financial use, increasing financial training seminars, 
developing a culture of saving, and educating its young generation to invest. 
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Abstrak 
Gereja memiliki peran penting untuk mempersiapkan generasi mudanya matang secara finansial, 
tentunya hal ini akan berdampak pada menghindarkan generasi muda tersebut menjadi beban 
bagi keluarganya, memperbesar peluang mereka untuk lebih berkontribusi di masyarakat, dan 
secara sosial ekonomi pun generasi penerus gereja akan lebih berkualitas. Artikel ini bermaksud 
mengulik kiat gereja dalam menyiapkan generasi mudanya matang secara finansial merujuk pada 
pembelajaran penting dari kisah hidup Yusuf. Metode yang digunakan dari penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dan kajian literatur. Artikel ini menyoroti pentingnya generasi muda 
dipersiapkan secara finansial, berbagai pembelajaran penting mengelola keuangan dari kisah 
hidup Yusuf, serta kiat gereja dalam mempersiapkan anak mudanya yang matang secara 
finansial. Disimpulkan bahwa gereja akan maksimal dalam menyiapkan  generasi mudanya 
matang secara finansial ketika mengajarkan modeling penggunaan keuangan, memperbanyak 
seminar pelatihan finansial, mengembangkan budaya menabung, dan mendidik gererasi 
mudanya untuk berinvestasi. 
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PENDAHULUAN 

Noah Harari menilai sejarah peradaban manusia telah mengajarkan bahwa persiapan 
merupakan elemen penting yang menentukan serta menjadi kunci apakah keberhasilan atau 
kegagalan yang akan dialami oleh seseorang, suatu organisasi bahkan negara (Harari, 2016, p. 
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289). Serupa itu Gavin Murphy pun menilai bahwa aspek persiapan jika didaratkan dalam 
konteks masa kini baik itu dalam lingkup keluarga, pendidikan, bahkan berorganisasi maka 
mutlak harus ada dan sangat dibutuhkan (Murphy, 2023, p. 30). Umpamanya saja dalam dunia 
pendidikan, kebanyakan anak yang tidak pernah mempersiapkan diri ketika menghadapi ujian 
tentunya hasil evaluasi pembelajarannya akan kurang baik. Anak yang berperilaku seperti ini, 
jika dalam kondisi normal artinya bukan anak yang super jenius, tentunya tidak akan pernah 
menjadi juara kelas, masuk lima besar saja masih diragukan. Anak yang sudah merencanakan 
dan mempersiapkan diri dengan cukup matang saja kadang tidak bisa menjadi yang terbaik, 
apalagi yang persiapannya asal-asalan atau bahkan yang tidak mempersiapkan diri dengan baik 
maka hasilnya akan jauh dari yang diharapkan (Cosner, 2020, p. 167). Hal ini sangat terlihat di 
dunia olah raga, katakan saja di ranah sepak bola. Ketika ada perhelatan piala dunia, tentunya 
semua tim yang ikut akan mempersiapkan diri sedemikian rupa namun hanya satu tim yang akan 
keluar sebagai juara dunia. Contoh dari pemain seperti itu adalah penyerang asal Argentina, 
Lionel Messi, yang mengawali karir debut kompetitif pada usia 17 tahun (tahun 2004) dan pada 
tahun 2022 mendapat julukan sebagai GOAT dalam olahraga sepak bola. Sebutan sebagai GOAT 
untuk Lionel Messi merupakan singkatan dari kalimat Greatest of All Time, atau diartikan 
sebagai yang terbaik sepanjang masa dalam Bahasa Indonesia. Ini artinya faktor persiapan 
merupakan elemen penting yang harus selalu diutamakan. Terkait pentingnya persiapan ini, 
Kathleen Cunningham dan rekan pun menyepakati bahwa di berbagai bidang kehidupan lainnya 
pun, persiapan sejatinya tetaplah sesuatu yang sangat dihargai, diharapkan, serta berupaya untuk 
dilakukan dengan semaksimal mungkin (Cunningham & Lochmiller, 2019, p. 261).  

Pada masa modern seperti yang orang percaya jalani saat ini, keberadaan uang sepertinya 
sudah tidak bisa lagi dipisahkan dari kehidupan manusia. Di setiap sendi kehidupan uang 
dibutuhkan sebagai alat transaksi, untuk mendapatkan sesuatu, pemenuhan kebutuhan hidup, 
membayar pendidikan anak, hingga untuk membayar keperluan yang barangkali dibutuhkan di 
masa depan. Adanya teknologi yang kemudian dikolaborasi dengan sistim finansial, sekarang 
uang yang beredar untuk transaksi semakin canggih dengan sistem uang digital. Terkait uang dan 
kegunaannya ini, Harari pun berargumen bahwa uang mendatangkan banyak keuntungan bagi 
pemiliknya dari keuntungan politik, strata sosial, fasilitas hidup, hingga nama besar dan pengaruh 
(Harari, 2018, p. 155). Melihat realita yang sering terjadi di masa kini, Manurung pun 
menambahkan bahwa adakalanya nilai seseorang bahkan ditentukan dari uang yang dimilikinya 
(Manurung, 2021, p. 350). Dalam artian semakin banyak uang yang dia punya maka semakin 
terhormat serta semakin tinggilah status sosialnya, begitu pula sebaliknya. Terlepas dari berbagai 
aspek negatif yang diakibatkan oleh dampak uang, pada kenyataannya nyaris setiap area 
kehidupan manusia saat ini, butuh dukungan langsung dari yang namanya uang. Namun, sangat 
disayangkan cukup banyak lembaga Kristen atau sebut saja gereja, terkadang tidak terlalu 
menonjolkan pentingnya mengajarkan generasi mudanya untuk memahami betul tentang 
mengelola keuangan (Zurlo et al., 2019, p. 92). Padahal tidak dipersiapkan sejak muda, tentu 
pemahaman untuk dapat mengelola finansial dengan baik ini yang teraplikasi dalam kehidupan 
mereka, akan berdampak pada kesejahteraan hidup yang lebih baik yang dijalani di masa depan.  

Salah satu peristiwa dalam kehidupan Yusuf yang dicatat Alkitab, bisa menjadi contoh 
yang sangat menarik untuk dicermati terkait pentingnya mempersiapkan keuangan dengan baik. 
Tindakan Yusuf yang mempersiapkan sedemikian rupa sistem perekonomian Mesir, diyakini 
Laura Quick sangat berdampak menyebabkan Mesir mampu tetap bertahannya setelah melewati 
badai krisis yang menerpa bangsa itu (Quick, 2018, P. 8). Merujuk pada catatan Alkitab, tindakan 
Yusuf ini mencegah Mesir menderita babak belur akibat resesi ekonomi parah yang disebabkan 
kekeringan panjang waktu itu yang terjadi di Mesir, serta terhindarnya Mesir dalam hal ini Firaun 
dari rusaknya alur finansial yang dampaknya nyaris dirasakan oleh setiap keluarga Mesir (Harris, 
2021, p. 152). Terkait peristiwa ini, Allah pun sudah memperingatkan Firaun lewat mimpi yang 
ditafsirkan oleh Yusuf (Kej. 41). Tindakan Yusuf yang terencana dan penuh antisipasi ini, 
sejatinya masih sangat relevan untuk dikaji serta diterapkan pada masa kini oleh gereja Tuhan, 
juga untuk diajarkan kepada jemaat secara khusus kepada generasi mudanya. Memang ada 
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beberapa penelitian sebelumnya yang pembahasannya beririsan kuat dengan ide utama penelitian 
ini seumpama penelitian Hendi yang menyoroti empat fase penting dalam kehidupan Yusuf 
(Hendi, 2017, p. 29), atau penelitian Osian Orjumi dan rekan yang membuat persinggungan 
antara kisah Yusuf dan perdagangan manusia (Orjumi et al., 2021, p. 219). Ada juga penelitian 
Linda Simanjuntak dan rekan yang menilik kisah Yusuf dalam konteks kepemimpinannya 
(Simanjuntak et al., 2024, p. 18364), atau penelitian Kosma Manurung yang mendalami tafsir 
mimpi Firaun oleh Yusuf dari pemahaman kaum Pentakostal (Manurung, 2023, p. 60). Jika 
dicermati secara mendalam dari paparan penelitian terdahulu, sejatinya belumlah ada yang secara 
cermat membingkai kisah hidup Yusuf untuk dipadukan dengan mempersiapkan finansial 
generasi muda. Penelitian artikel ini dimaksudkan untuk mengulik kiat gereja dalam 
mempersiapkan generasi mudanya dengan berpedoman pada strategi Yusuf dalam 
mengaktualisasi mimpi maupun perintah Firaun. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian sudah menjadi sebuah keharusan bagi komunitas akademik ketika 
mengerjakan sebuah karya ilmiah semisal artikel jurnal. Dalam menggarap artikel ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif dan kajian literatur. Sudah menjadi cirinya bahwa metode 
kualitatif mampu meneropong sebuah obyek untuk disajikan secara cermat dan mendalam serta 
mudah dipahami oleh para pembaca (Manurung, 2022, p. 285). Deskriptif digunakan manakala 
membahas pentingnya generasi muda dipersiapkan secara finansial, karena kegagalan 
mempersiapkannya akan berdampak buruk baik bagi keluarga, gereja, bahkan masyarakat yang 
lebih luas. Deskriptif juga peneliti gunakan ketika mendalami kisah hidup  Yusuf pada saat 
mengelola sistem keuangan pemerintahan Firaun di Mesir waktu itu, pada waktu mengantisipasi 
bencana kelaparan beserta berbagai dampak yang ditimbulkannya. Deskripsi pun peneliti 
gunakan untuk menjelaskan kiat-kiat yang bisa gereja terapkan untuk mempersiapkan generasi 
mudanya agar matang secara finansial. Kajian literatur dipakai guna penguatan wawasan 
akademik yang coba peneliti kembangkan dalam artikel ini, yang mana literatur kebanyakannya 
bersumber pada artikel jurnal yang bersinggungan dengan ide utama pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pentingnya Generasi Muda Dipersiapkan Secara Finansial 

Gereja penting untuk mempersiapkan generasi muda matang secara finansial karena akan 
menghindarkannya menjadi beban bagi keluarga (Jaggar & Navlakhi, 2021, p. 83). Menurut 
pengalaman peneliti, di era modern ini masih banyak generasi muda yang belum paham atau 
bahkan tidak memikirkan finansial yang matang untuk menyambut kehidupan yang akan datang. 
Di Gereja Lokal peneliti Gereja Pantekosta di Indonesia Jemaat Maranatha Surakarta, para 
generasi muda terus dibimbing untuk matang secara finansial mengingat bahwa kehidupan 
manusia itu tidak bisa dipisahkan dari urusan finansial, dalam artian sederhananya, untuk 
menjalani hidupnya hari lepas hari orang percaya pastilah membutuhkan uang. Dari mulai 
kebutuhan pokok terkait apa yang dimakan, diminum, dipakai, sekolah anak, transportasi ke 
kantor, hingga berbagai ragam kebutuhan lainnya kesemua itu membutuhkan uang. Ini juga 
berarti tanpa uang, khususnya di kehidupan manusia modern, meminjam pemahaman Rafaela 
Cordeiro dan rekan maka kehidupan seseorang akan berakhir dalam kondisi mengerikan 
(Cordeiro et al., 2018, p. 25). Terkait topik pembahasan ini, generasi muda yang tidak 
dipersiapkan dengan baik dalam artian yang gagal menjadi matang, dampak paling jelas adalah 
dia akan menjadi beban, dan peluang paling besar yang akan disusahkannya adalah keluarga. 
Apalagi dalam konteks nusantara, di mana sistem kekeluargaan begitu kental, ketika ada satu 
anggota keluarga yang bermasalah secara keuangan biasanya keluarga dekat akan berupaya 
sebisa mungkin berperan menjadi penolong. Bersyukur ada keluarga dekat yang punya 
kemampuan serta kemauan untuk membantu, bagaimana kalau tidak ada yang membantu? Jika 
hal ini diperparah dengan yang bersangkutan selain tidak matang secara finansial, malah juga 
sudah menikah dan punya anak, maka tentunya akan mewariskan beban penderitaan finansial ini 
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kepada istri dan anak-anaknya (Madinga et al., 2022, p. 60). Untuk itulah kenapa gereja sangat 
perlu memberikan pemahaman pentingnya generasi muda matang secara finansial. 

Selain itu gereja penting mempersiapkan generasi muda matang secara finansial karena 
akan memperbesar peluang mereka untuk lebih berkontribusi dalam masyarakat. Dalam konteks 
berkomunitas, seperti yang Laura Hartman dan rekan yakini, sebagai anggota masyarakat maka 
setiap orang tentunya dituntut untuk berkontribusi aktif dalam kehidupan bermasyarakat 
(Hartman et al., 2014, p. 219). Namanya komunitas, dalam artian di situ juga ada organisasi 
kemasyarakatan yang biasanya dalam beberapa kesempatan setiap tahunnya mengadakan 
berbagai acara seumpama perayaan kemerdekaan, acara keagamaan tertentu, menggalang 
berbagai sumbangan untuk korban bencana, arisan lingkungan, dan berbagai acara lainnya yang 
membutuhkan dana. Jika kemudian diminta untuk setiap anggota menyumbang dalam besaran 
tertentu misalnya, dan orang percaya yang sudah dewasa dan menikah belum bisa menyumbang 
padahal itu lebih bersifat wajib seumpama iuran wajib lingkungan, namun karena 
kekurangmampuan secara finansial akhirnya keseringan gagal berkontribusi. Maka 
ketidakmampuan berpartisipasi karena belum matang secara finansial ini, nantinya bukan 
sekedar membuat namanya saja yang buruk, kadang juga terbawa ke kepercayaan, agama, dan 
yang lainnya. Berbeda halnya ketika generasi muda itu sudah dipersiapkan dan matang secara 
finansial, maka dia bahkan bisa menjadi salah satu donatur utama untuk setiap acara yang 
diadakan. Dengan begitu, tentunya dia lebih berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
lebih luas, serta keberadaannya lebih berdampak (Apner, 2018, p. 185).  

Generasi muda merupakan generasi penerus yang akan mengambil alih tongkat estapet 
kepemimpinan dan pelayanan gereja, seperti yang Gordon Smith pahami, inilah alasan penting 
lainnya mengapa gereja perlu memberikan pemahaman dan mempersiapkan serta mematangkan 
generasi mudanya secara finansial (Smith, 2017, p. 182). Hidup manusia dibatasi usia, suka atau 
tidak akan datang saatnya bagi setiap orang di mana dia harus berhenti dan kembali kepada sang 
pencipta. Apapun yang saat ini sedang dikerjakan, baik itu sebagai pegawai perusahaan, guru, 
ASN, dan berbagai profesi lainnya, ketika ajal menjemput semua pekerjaan itu akan digantikan 
oleh seseorang lainnya. Dalam beberapa kesempatan, terutama di kantor atau korporasi yang 
cukup besar, ketika seseorang memutuskan untuk resign atau karena faktor usia sudah harus 
pensiun, maka seorang pengganti dipersiapkan untuk mengambil alih pekerjaannya. Hal ini pun 
terjadi di lingkup gereja, di mana berbagai pekerjaan yang saat ini digeluti oleh pengerja di 
gereja, suatu saat akan diteruskan oleh generasi yang lebih muda. Ini juga berarti di gereja pun 
regenerasi juga berlaku dan diperlukan. Terkait gagasan utama penelitian ini, regenerasi yang 
dipersiapkan tentunya bukan sekedar yang akan meneruskan berbagai aktivitas gereja yang 
terjadi di empat tembok gereja saja, melainkan nantinya generasi ini meminjam istilah Manurung 
sebagai representasi kehadiran gereja akan bersentuhan dengan market place (Manurung, 2023a, 
p. 57). Regenerasi yang ada di gereja lokal peneliti adalah pendatang yang datang dari berbagai 
pulau dan sedang dalam pendidikan di Kota Surakarta. Sebagian besar diantaranya sedang 
menempuh sekolah tinggi teologi. Gereja berupaya agar regenerasi yang terdiri dari berbagai 
latar belakang dengan adanya pengajaran matang secara finansial, diharapkan mampu dan siap 
untuk menghadapi keadaan yang akan datang. Sehingga gereja tidak hanya berjalan sesuai 
dengan aturan-aturan organisasi tetapi memiliki perkembangan yang pesat karena diteruskan 
oleh generasi muda yang baik dalam mengatur keuangan dan tatanan gereja. Bahkan jika 
regenerasi ini akan melayani atau akan kembali ke daerah asalnya mereka sudah memiliki bekal 
matang secara finasial. Sehingga memiliki kehidupan yang lebih baik dibanding dengan sebelum 
memiliki pengetahuan yang matang akan finansial. 
Pembelajar Penting Terkati Pengelolaan Keuangan dari Kehidupan Yusuf 

Bagi orang percaya, kehidupan Yusuf tentunya bukan menjadi hal yang baru untuk 
dipelajari. Karena memang, semenjak berada di sekolah Minggu, cerita Yusuf ini sudah banyak 
dibahas. Seiring bertambahnya usia yang dialami orang percaya, tentunya akan semakin 
bertambah banyak bersentuhan dengan kisah hidup Yusuf ini, bisa lewat mendengarkan firman 
Allah melalui khotbah pengajaran, kelompok sel, atau membacanya sendiri. Akan tetapi, dalam 
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artikel ini peneliti berupaya untuk lebih memfokuskan kisah hidup Yusuf pada cara Yusuf 
mengatur manjemen yang baik untuk menghadapi masa sukar yang akan datang. Dalam konteks 
yang lebih khusus, Magnus Rabel meyakini berbagai kebijakan yang Yusuf lakukan ketika 
menerima mandat dari Firaun untuk mengantisipasi dampak kekeringan, yang kalau hal itu tidak 
diantisipasi dengan baik atau salah dalam antisipasi bisa berdampak runtuhnya kejayaan kerajaan 
Mesir (Rabel, 2024, 494). Sekedar perbandingan sederhana, wabah pendemik Covid 19 yang 
menyerang Nusantara beberapa waktu lalu sangat berdampak pada berbagai sektor kehidupan, 
dari cara beribadah berubah hingga dunia pendidikan banyak mengalami perubahan. Selain itu, 
pembatasan dalam berbagai aktivitas hingga bekerja di rumah juga menimbulkan permasalahan 
tersendiri baik dari sudut paandang sosial, komunikasi, hingga psikologis (Agustino, 2020, p. 
253). Masalah lainnya yaitu runtuhnya ekonomi yang berdampak pada banyaknya PHK juga 
dialami oleh sangat banyak keluarga yang tentunya mendatangkan masalah tersendiri, bisa saja 
anak putus sekolah karena tidak bisa bayar SPP, sehingga memicu stress yang mengakibatkan 
pertengkaran dan berujung pada ketidak harmonisan keluarga serta memunculkan berbagai 
permasalahan lainnya. 

Seandainya ketika terjadi masa kekeringan di Mesir waktu itu Yusuf tidak bertindak 
dengan bijaksana, bayangkan begitu banyaknya dampak kerusakan yang pastinya terjadi, serta 
meluluhlantakkan seluruh kerajaan Mesir. Sebagai sebuah kerajaan, Alkitab mengambarkan 
bahwa setelah peristiwa kelaparan itu, justru pemerintahan kerajaan Mesir dalam hal ini Firaun, 
malah semakin berlipat ganda kekayaannya. Tentunya bertambah makmurnya Firaun dan 
bertambahnya aset pemerintahannya waktu itu tidak terlepas dari strategi finansial yang Yusuf 
terapkan. Kemampuan Yusuf menganalisa mimpi Firaun dan mengimplementasi ide menjadi 
tindakan nyata di lapangan, dimaknai Gary Schnittjer sebagai pimpinan Allah (Schnittjer, 2015, 
p. 172). Masih dalam deskripsi yang Alkitab catat, selama tujuh tahun masa kelimpahan yang 
begitu luar biasa itu, Yusuf membuat gudang makanan sangat besar yang mampu menampung 
hasil panen selama tujuh tahun masa kelimpahan itu (Kej. 41: 48). Ini juga bisa dimaknai bahwa 
dari setiap hasil panen petani waktu itu, entah itu dari pajak yang harus diberikan kepada raja 
atau Yusuf juga membeli, dari semua hasil panen yang memang sangat berlimpah, intinya Yusuf 
berupaya menimbun stok makanan sebanyak yang sanggup dia jangkau. Jika sedikit 
menggunakan perspektif ilmu ekonomi hukum permintaan dan penawarannya Adam Smith, 
maka apabila barang melimpah ruah dan pembeli sedikit maka harga akan sangat murah, begitu 
pun sebaliknya (Thomas, 2019, p. 84). Yusuf bukan sekedar mampu menganalisi mimpi Firaun, 
atau mengimplementasikan mimpi itu dalam tindakan lapangan, tapi Yusuf juga dipenuhi 
kecakapan finansial yang dengan jeli memanfaatkan setiap peluang untuk menambah pundi-
pundi keuntungan. Hal ini terbukti, ketika masa kelimpahan selesai dan masa kekeringan mulai 
melanda Mesir, Yusuf selain sudah memiliki stok bahan makanan yang sangat banyak untuk 
dijual, dia juga bisa menentukan harga karena sudah memonopoli pasar. Artinya Yusuflah yang 
waktu itu menjadi penentu berapa harga perkilo dari setiap bahan makanan. Sesuai hukum 
permintaan penawaran Adam Smith, ketika permintaan banyak barang sulit harga sangat tinggi 
(Xiao & Xiao, 2020, p. 62). Yusuf satu-satunya supplier waktu itu, yang tentunya dengan mudah 
menentukan harga sesuai yang dia inginkan. Alkitab lebih jauh menggambarkan bahwa karena 
kematangan pemikiran finansial dan sistem keuangan yang dibangun oleh Yusuf waktu itu, 
nyaris semua penduduk Mesir terikat hutang pada Firaun (Kej. 47:13-26). Sungguh sebuah 
pencapaian yang sangat luar biasa dari seorang anak muda yang bertindak bijaksana. Keunggulan 
Yusuf yang mampu mengkapitalisasi peristiwa kekeringan yang menyerang Mesir waktu itu 
menjadi keuntungan besar dan kematangannya dalam mengelola keuangan, sejatinya bisa 
menjadi inspirasi anak muda masa kini untuk meneladani Yusuf. 
Kiat Gereja Mempersiapkan Generasi Muda 

Mengajarkan generasi muda untuk membuat modeling penggunaan keuangan mereka 
sendiri adalah kiat pertama yang bisa gereja lakukan untuk menyiapkan generasi mudanya 
matang secara keuangan (Mumford, 2020, p. 57). Lauren Catlett dan rekan menyakini adalah 
benar bahwa dalam mengelola keuangan, dibutuhkan sebuah komitmen yang kuat (Catlett & 
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Campbell, 2020, p 719). Sejatinya melalui cara seseorang menggunakan uang yang dia punya, 
bisa menjadi petunjuk luar yang paling jelas mengenai bagaimana sebenarnya komitmen yang 
ada di dalam dirinya terkait keuangan ini (Duricy & Poitier, 2023, p. 133). Dalam mengelola 
keuangan, seseorang dapat membuat sebuah tujuan yang sesuai dengan tingkat prioritas dalam 
kehidupnya, seumpama dibagi dalam kategori sangat penting, penting, kurang penting atau 
sangat tidak penting. Modeling tingkat prioritas ini tentunya dilihat dari kebutuhan-kebutuhan 
pokok dan yang mendesak dalam kehidupan seseorang. Modeling penggunaan keuangan seperti 
ini memang terlihat sepertinya pembelajaran yang sangat sederhana, namun jika mampu 
dipahami dan diterapkan dengan baik oleh generasi muda maka akan mendatangkan banyak 
mamfaat. Berbagai manfaat itu juga berarti terbiasa disiplin dalam mengelola keuangan, tertata, 
bahkan bisa mengkaji sendiri terkait penggunaan keuangan pribadinya untuk hal apa saja. 
Bahkan generasi muda sudah mulai belajar untuk membedakan hal yang paling mendasar terkait 
apa yang menjadi kebutuhan dan apa yang menjadi keinginan. Jacob Swanson pun menyadari 
bahwa pengelola keuangan yang baik tidak terjebak pada hal-hal yang hanya merupakan 
keinginan saja, melainkan dia mampu menguasai diri dan memprioritaskan berbagai kebutuhan 
utamanya (Swanson, 2020, p. 801). Melalui modeling ini diharapkan setiap generasi muda yang 
ada dalam gereja mempunyai perencanaan keuangan yang baik. 

Memperbanyak seminar pelatihan finansial di gereja merupakan kiat lainnya yang bisa 
gereja terapkan untuk menyiapkan generasi mudanya matang secara finansial (Paramban, 2023, 
p. 209). Kenyataannya ada memang gereja yang sedikit alergi dengan seminar-seminar yang 
bersifat holistik di luar seminar rohani. Barangkali karena pembiasaan pemahaman yang 
bersumber dari kurang matangnya penafsiran terkait gereja dan berbagai aspek pelayanannya, di 
mana gereja tidak boleh mengajarkan terkait bisnis, politik, dan area kehidupan lainnya di luar 
yang bersifat rohani (Schwadel et al., 2016, p. 305). Tidak bisa dipungkiri model gereja seperti 
ini masih cukup banyak hingga hari ini. Namun, ada lebih banyak gereja yang sudah mulai 
terbuka dengan berbagai pemahaman bahwa gereja harus bersifat holistik dan menjangkau segala 
area kehidupan manusia. Ini artinya gereja pun harus mengajarkan serta memberikan pemahaman 
yang baik untuk setiap area kehidupan dan tidak hanya pada area yang bersifat rohani saja. 
Patricia Wittberg pun menyepakati bahwa gereja wajib memberikan pemahaman yang baik 
tentang finansial dan berbagai hal yang terkait dengan itu, secara khusus kepada generasi muda 
di gereja agar mereka bisa matang secara keuangan (Wittberg, 2021, p. 416). Permasalahan 
lapangannya, tentunya terkait sumber daya di gereja yang mana kebanyakan gembala dan 
pengerja biasanya berlatar belakang pendidikan teologi atau yang serumpun, sehingga kurang 
memiliki ilmu atau pengalaman di bidang finansial ini (Wattimury et al., 2024, p. 195). Solusi 
praktis yang bisa diterapkan yaitu berupaya dengan mengundang para profesional atau perencana 
keuangan yang sudah cukup lama berkecimpung di bidang ini, dan lebih baiknya adalah mereka 
ini mengasihi Tuhan dalam artian para profesional yang diundang untuk menjadi pembicara ini 
adalah saudara seiman, syukur-syukur bisa bersinode yang sama paling tidak dalam rumpun 
doktrinal yang sama. Sehingga mereka sudah memiliki gambaran seperti apa lingkup gereja 
tersebut dan menyesuaikan materi seminar yang mudah di daratkan oleh generasi muda dalam 
budaya gereja setempat. 

Mengembangkan budaya menabung pada generasi muda gereja adalah kiat lainnya yang 
bisa gereja terapkan agar generasi mudanya matang secara finansial. Merujuk pada penelitiannya, 
Natasha Quadlin dan rekan pun menyepakati bahwa budaya menabung adalah merupakan 
tindakan yang sangat bijaksana dan perlu dicontohkan kepada generasi muda agar mereka juga 
meneladaninya (Quadlin & Conwell, 2020, p. 20). Dari pengalian terhadap kehidupan Yusuf 
pada bagian sebelumnya, tergambar kuat dalam deskripsi Alkitab bahwa kiat sukses Yusuf dalam 
mengatasi bencana kekeringan di Mesir adalah dengan menyisihkan seperlima dari hasil panen 
pada masa kelimpahan (Kej. 41:34). Dengan bahasa lainnya Yusuf menabung seperlima dari 
hasil panen waktu itu untuk di masukan ke dalam lumbung di setiap kota. Dalam konteks masa 
kini dengan begitu kompleksitasnya kebutuhan individu apalagi dielaborasi dengan kebutuhan 
keluarga maka akan ada penambahan item kebutuhan. Seperti yang digambarkan Giridhari 
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Mohanta, ini juga berarti bahwa mencoba untuk menyisihkan sebagian uang setiap bulan dari 
penghasilan untuk dijadikan tabungan merupakan upaya yang perlu diniatkan dengan kuat dan 
dilatih (Mohanta, 2023, p. 65). Lebih elok jika pilihan jumlah besaran atau persentase yang 
disesuaikan dengan kemampuan meski demikian tujuan utama harus bisa dicapai yaitu melatih 
dan membiasakan diri untuk menabung. Kalau zaman itu Yusuf berupaya menyisihkan 20% dari 
setiap hasil panen di Mesir, dalam konteks waktu itu sedang terjadi panen yang melimpah ruah, 
maka dalam konteks kehidupan orang percaya masa kini yang barangkali serba kepepet, bisa 
menyimpan 5-10% dari setiap penghasilan sudah merupakan sebuah prestasi yang patut 
disyukuri. Tentu tujuan menabung juga merupakan variabel yang penting dan bisa menjadi 
motivasi tersendiri seumpama tujuan menabung untuk membeli rumah, untuk keperluan 
pendidikan anak di masa depan, atau investasi untuk hari tua ketika sudah tidak bekerja lagi (Bhat 
et al., 2022, p. 56). Adanya alasan-alasan baik ini tentunya akan membuat orang percaya 
berupaya untuk menabung dengan giat. 

Mendidik generasi muda untuk berinvestasi adalah kiat jitu lainnya yang gereja bisa 
terapkan untuk membuat generasi mudanya matang secara finansial. Investasi tentunya berbeda 
dari menabung, kalau menabung lebih pada sifatnya menyimpan dengan dampak pertambahan 
melalui bunga, sedangkan investasi lebih pada melipatgandakan yang dipunyai (Kaur et al., 2022, 
p. 63). Umpamanya jika seseorang mempunyai Rp 100.000.000,00 kalau itu ditabung di bank 
dengan persentase bunga bank saat ini sekitar 3% pertahun maka setiap bulan akan mendapatkan 
bunga misalnya sekitar Rp. 250.000,00. Sedangkan kalau uang dengan jumlah yang sama 
diinvestasikan misalkan dengan membuka toko kelontong atau warung makanan tentunya akan 
mendapatkan lebih banyak uang yang masuk. Kalau penghasilan toko kelotongnya atau warung 
makan setiap hari keuntungannya Rp.200.000,00 maka dalam 1 bulan sekitar Rp. 6.000.000,00. 
Artinya ada begitu besar selisih pendapatan dari modal uang yang sama yang dikelola. Terkait 
investasi ini, yang bisa dan perlu diajarkan oleh gereja yaitu memberikan pemahaman jenis-jenis 
usaha apa atau bidang investasi apa yang perlu untuk dipertimbangkan oleh para generasi muda 
gereja agar mereka bisa mematangkan finansialnya (Twibell, 2021, p.115). Namanya generasi 
muda, ada kalanya mereka memiliki keinginan yang mengebu untuk sukses, hingga jalan pintas 
dalam investasi pun dilakukan seumpama terlibat dalam investasi saham yang dijalankan oleh 
robot, belakangan ketahuan bahwa itu hanya jenis penipuan terbaru yang menipu dengan 
memakai wajah investasi. Tentunya jenis investasi yang model bodong ini sangatlah 
membahayakan generasi muda gereja. Maka dari itu Philip LeMasters pun mengingatkan gereja 
perlunya dengan cermat memberikan juga pembelajaran bahwa tidak semua jenis investasi itu 
bisa dimasuki, dan memberikan penjelasan yang baik terkait berbagai jenis investasi yang 
bodong dan membahayakan (LeMasters, 2021, p. 296).  

Keempat kiat-kiat diatas peneliti coba terapkan di gereja lokal, beberapa diantara generasi 
muda berhasil menabung dan mempunyai bekal untuk masa depan yang sudah menunggunya di 
kehidupan yang akan datang. Peneliti selalu mengingatkan menabung bukan tentang seberapa 
banyak uang yang dapat dikumpulkan, tetapi bagaimana bisa dilakukan dengan terus menerus 
sehingga uang yang terkumpul menjadi banyak. Tidak masalah jika menabung dimulai dengan 
sedikit demi sedikit dan mengurangi pengeluaran-pengeluaran yang kurang penting yang hanya 
menjadi keinginan bukan merupakan kebutuhan. Peneliti berupaya agar para regenerasi 
mempunyai perencanaan keuangan yang baik, sehingga tidak hanya memenuhi keinginan semata 
akan tetapi memenuhi apa yang menjadi kebutuhan yang sangat penting. Gereja tentu selalu 
melakukan pendekatan secara pribadi kepada tiap-tiap individu sehingga ada komunikasi yang 
baik antara gereja dan generasi muda. Keterbukaan juga sangat dipelukan dalam hal finansial 
sehingga dapat selalu mengingatkan untuk memiliki finansial yang baik. Jangan sampai 
terjerumus kepada hal-hal yang kurang baik seperti pinjaman online atau paylater yang saat ini 
sedang trend. 
 
KESIMPULAN 
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Generasi muda merupakan generasi penerus yang mestinya dipersiapkan secara 
maksimal oleh gereja agar memiliki kualitas yang lebih baik, serta mampu memberi 
berkontribusi secara maksimal bagi kemajuan komunitas gereja atau lingkup masyarakat yang 
lebih luas. Merujuk pada hasil pembahasan artikel ini yang mencoba mengkaji kisah sukses 
Yusuf dalam mengantisipasi bencana kekeringan dan berbagai dampaknya atas perintah Firaun 
waktu itu, untuk mematangkan generasi mudanya secara finansial maka gereja sudah seyogyanya 
mengajarkan generasi muda modeling penggunaan keuangan. Artinya gereja paling tidak 
memberikan pemahaman seperti apa sejatinya prioritas penggunaan keuangan oleh generasi 
mudanya, agar generasi muda punya pola yang bisa menjadi rambu bagi mereka ketika 
mengelola keuangannya. Selain itu, gereja perlu memperbanyak seminar pelatihan finansial, hal 
ini penting mengingat fakta lapangan yang menunjukan bahwa kurangnya pemahaman generasi 
muda dalam mengelola keuangan. Gereja pun perlu mengembangkan budaya menabung pada 
anak muda, tentunya terkait menabung ini perlu adanya komitmen dan usaha yang ekstra. 
Selanjutnya ada upaya yang berkesinambungan dari gereja mendidik generasi mudanya untuk 
berinvestasi. 
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